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ABSTRAK

Puasa Ramadan merupakan salah salah satu aspek sistem keagamaan dalam
Islam. Sebagai salah satu aspek  sistem keagamaan dalam Islam puasa
Ramadanmenjadi perhatian yang serius bagi seluruh umat Islam. Perhatian tersebut
terutama terfokus pada penentuan awal Ramadan. Perbedaan penetapan awal
Ramadan di Indonesia oleh dua ormas keagamaan terbesar yaitu Muhammadiyah dan
Nahdlatul Ulama merupakan polemik yang berkepanjangan seolah tanpa akhir. Akar
perbedaannya berasal dari perbedaan pandangan terdadap dasar hukum penentuan
awal Ramadan yang melahirkan perbedaan metode penentuan awal Ramadan.
Muhammadiyah memandang dasar hukum penentuan awal Ramadan sebagai dalil
yang Ta’aqquli, sehingga lahirlah metode Hisab, sedangkan Nahdlatul Ulama
memandang sebagai dalil yang 7aa ’bbudi sehingga lahirlah metode Ru’yah.

Penelitian ini termasuk kategori penelitian kepustakaan (library research).
Yang dimaksud dengan penelitian kepustakaan adalah penelitian yang mendasarkan
pada analisa sumber-sumber yang berupa buku, makalah, artikel, tulisan, jurnal dan
bahan-bahan pustaka lainnya. Sifat Penelitian yang akan dilakaukan tergolong
penelitian yang bersifat deskriptif-analitis-komparatif artinya menggambarkan tema
kajian secara proporsional kemudian melakukan interpretasi, selanjutnya dianalisis
dan yang terakhir dibandingkan. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan Usul/
al-Figh, yaitu metode untuk mengukur derajat kebenaran penemuan atau penciptaan
hukum agar tidak salah serta bagaimana prosedur menemukan atau merumuskan
hukum detail dalam figh. Usul al-Fighterbentuk dari hasil kajian menurut pengertian
dan logika kebahasaan yang bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah serta dari kajian
magqasid asy-syari’ah. Usul al-Figh mengandung dua unsur pokok yaitu dari segi
pengertian dan logika kebahasaan serta dari segi magasid asy-syari’ah. Dua unsur
tersebut merupakan aspek penting untuk mengukur atau menilai hasil 7jtihad dan
sekaligus sebagai metode untuk melakukan zjtihad. B

Setelah dilakukan penelitian terhadap metode istinbat hukum yang dilakukan
oleh Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah lebih berani untuk
melalukan analisa dan interpretasi terhadap dalil-dalil dari sumber primernya
sedangkan Nahdlatul Ulama dalam melakukan 7st/nbat hukum cenderung bersandar
pada pendapat para Ulama Salaf yang telah melakukan penafsiran terhadap sumber-
sumber primer. Begitupula pandangan kedua ormas tersebut terhadap dasar hukum
penentuan awal Ramadan. Muhammadiyah langsung melalukan penafsiran-
penafsiran terhadap dalil-dalil dari sumber primer sehingga timbullah keputusan
bahwa awal Ramadanditentukan dengan metode Hisab. Sementara Nahdlatul Ulama
tetap konsisisten dengan Ru’yahbi al-Fi’li, metode ini merupakan pendapat para
Ulama Salaf.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif | tidak dilambangkan tidak dilambangkan

@ Ba’ b be

< Ta’ t te

& Sa’ s es (dengan titik di atas)
d Jim j je

z Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha’ kh ka dan ha

. Dal d de

A 7al Z zet (dengan titik di atas)
2 Ra’ T er

J zai 4 zet
L sin S &
o syin sy es dan ye
ol W s es (dengan titik di bawah)
oa dad ; de (dengan titik di bawah)
" N t te (dengan titik di bawah)
5 . s zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain ‘ koma terbalik di atas

¢ gain g ge




o fa’ f ef
d qaf q qi
d kaf k ka
J lam 1 ‘el
¢ mim m ‘em
o nun n ‘en
3 wawu w w
- ha’ h ha
s hamzah ’ apostrof
¢ ya’ y ye

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

Badaia ditulis Muta‘addidah
B ditulis ‘iddah
C. Ta’ marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
daga ditulis Hikmah
ide ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam
bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki
lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan h.
sl oY) Al S ditulis

Karamabh al-auliya’

Xi



3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah
ditulis t atau h.

Jhidl) 383 ditulis Zakah al-fitri

D. Vokal Pendek

fathah ditulis a
Jad ditulis fa’ala
kasrah ditulis i
S ditulis zukira
' dammah ditulis u
Al ditulis yazhabu
E. Vokal panjang
1 | fathah + alif ditulis a
Llala ditulis jahiliyyah
2 fathah + ya’ mati ditulis a
(s ditulis tansa
3 | kasrah + ya’ mati ditulis i
PERELS ditulis karim
4 | dammah + wawu mati ditulis u
U ditulis furud
F. Vokal rangkap
1 fathah + ya’ mati ditulis ai
ASi ditulis bainakum
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2 fathah + wawu mati

Js

ditulis
ditulis

au

qaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

Te
we

il

|

FSE oAl

ditulis
ditulis
ditulis

A’antum
U‘iddat

La’in syakartum

H. Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “1”

sl

-

ditulis
ditulis

Al-Qur’an
Al-Qiyas

2. Bila diikuti hruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah

yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el) nya.

P EDWA|
:.S‘

ditulis
ditulis

As-Sama’

Asy-Syamsu

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

sl 50
Al Jal

ditulis
ditulis

Zawi al-Furud

Ahl as-Sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu aspek dari sistem keagamaan umat Islam adalah puasa.
Sebagai suatu sistem keagamaan, keberadaan puasa didasarkan pada hukum
Islam. Puasa terbagi menjadi beberapa macam yaitu : puasa sunnah seperti puasa
hari Senin dan Kamis, puasa makruh seperti puasa setengah bulan terakhir di
bulan Sya’ban, puasa haram seperti puasa di hari raya Idul Fitri dan terakhir
adalah puasa di bulan Ramadan. Puasa Ramadan inilah puasa yang wajib
dilakukan oleh setiap muslim. Dasar hukum yang menjadi pijakan wajibnya
menjalankan puasa Ramadan adalah nas Al-Qur’an yaitu firman Allah swt. :
b i aSlal SL8 (e (A e (oS LS plaall aSile (S shal (3 Al

Kewajiban menjalankan ibadah puasa seperti yang diperintahkan oleh
Allah swt. dalam ayat di atas haruslah benar-benar dilaksanakan pada bulan
Ramadan. Sebab puasa Ramadan hanya dapat dilaksanakan pada bulan Ramadan
saja atau terikat oleh waktu yang sempit dan terbatas, sehingga disebut sebagai
waktu yang mudigan dan mi’yaran (sempit dan terbatas).

Problem yang muncul adalah seringkali terjadi perbedaan penetapan awal

Ramadan di kalangan umat Islam. Perbedaan ini terjadi karena perbedaan metode

! Al-Bagarah (2) : 183.



yang digunakan untuk menentukan awal Ramadan atau meskipun metode yang
digunakan sama namun kriteria yang dipakai berbeda. Dalam menentukan awal
Ramadan sebagian umat Islam menggunakan metode ru’yah dan sebagian yang
lain menggunakan metode Aisab. Perbedaan metode ini lahir karena perbedaan
pemahaman terhadap dasar hukum penentuan awal Ramadan. Terlebih lagi dua
ormas keagamaan terbesar di Indonesia yaitu Muhammadiyah dan Nahdlatul
Ulama dalam menentukan awal Ramadan menggunakan metode yang berbeda.
Di satu pihak Muhammadiyah menggunakan metode Aisab di pihak lain
Nahdlatul Ulama menggunakan metode ru’yah.

Persoalan perbedaan metode dan berbedaan penetapan awal Ramadan
menurut Ibrahim Hosen adalah persoalan klasik yang senantiasa aktual. Klasik,
karena persoalan ini telah muncul sejak masa-masa awal Islam dan mendapatkan
perhatian yang serius dari para ulama. Mengingat hal ini sangat berkaitan erat
dengan kewajiban ibadah puasa Ramadan, sehingga melahirkan sejumlah
pendapat yang bervariasi. Dikatakan aktual karena hampir di setiap tahun
menjelang datangnya bulan Ramadan persoalan ini selalu menjadi polemik serius
dan Dberkepanjangan berkaitan dengan pengaplikasian pendapat-pendapat
tersebut.?

Akar perbedaan mengenai penentuan awal Ramadan berawal dari perbedaan

pemahaman terhadap dasar-dasar hukum yang menjelaskan tentang penentuan

2 Ahmad Izzudin, Figh Hisab Rukyah di Indonesia, Upaya Penyatuan Mazhab Ru’yah
dengan Mazhab Hisab, cet. ke-1 (Yogyakarta: Alinea Printika, 2003), him. 2.



awal Ramadan. Salah satu dasar hukum tentang penentuan awal Ramadan yang
dipahami secara berbeda adalah Aadis Nabi saw., :
Sl )58l oSile 0l (o g 5 ) ki Y el )5 58 (i ) e i Y

Pertama perbedaan dalam memahami /afaz ru’yah, oleh Muhammadiyah
lafaz ini dipahami sebagai dalil yang ta’agquli atau dapat dirasionalisasikan,
diperluas dan dikembangkan, sehingga ia dapat diartikan mengetahui sekalipun
bersifat zanni (dugaan kuat) tentang adanya Ai/al kendatipun tidak dapat dilihat
berdasarkan Aisab. Sedangkan Nahdlatul Ulama berpandangan bahwa /afaz
ru’yah bersifat ta’abbudi atau gairu ma’qul al-ma’na artinya tidak dapat
dirasionalisasikan pengertiannya dan tidak dapat diperluas serta tidak dapat
dikembangkan. Dengan demikian, ru’yah hanya diartikan sebatas meliihat
dengan mata kepala (mata telanjang). *

Kedua, perbedaan mengartikan /afaz yagdurulah. Muhammadiyah
berpendapat bahwa /afaz tersebut harus diartikan f2’udduhu bi al hisab
(hitunglah bulan itu berdasarkan Aisab). Sementara Nahdlatul Ulama
mengartikan /afaz tersebut sempurnakanlah bilangan bulan itu menjadi 30 hari

(istikmal), sebagaimana dijelaskan dalam Aadis - hadis yang lain.

> Abi *Abdillah ibn Ismail al-Bukhari, Matan al-Bukhari (Beirut: Dar al-Fikr, tt.), II: 674.
Hadis riwayat Bukhari dari Abdullah ibn Musallamah dari Malik dari Nafi dari Abdullah ibn Umar
dari Nabi saw. Hadlis ini Sahih.

* Ghazali Masruri, “Penentuan Awal Bulan Kamariyah,” http://www.nu.or.id/page.php, akses
13 September 2010.


http://www.nu.or.id/page.php

B. Pokok Masalah
Bertolak dari paparan latar belakang di atas, pokok masalah yang ingin
diangkat dalam skripsi adalah pendekatan-pendekatan yang dipakai oleh
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama dalam memahami dalil-dalil yang menjadi
dasar hukum penentuan awal Ramadan. Oleh karenanya pertanyaan penelitian
yang dapat dirumuskan adalah bagaimana Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama

memahami dalil-dalil yang menjadi dasar hukum penentuan awal Ramadan.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Mengacu pada rumusan pertanyaan di atas, pada prinsipnya tujuan
penelitian ini adalah menjelaskan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya
perbedaan antara Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama serta pendekatan-
pendekatan yang dipakai oleh keduanya dalam memahami dalil-dalil yang
menjadi dasar hukum penentuan awal Ramadan.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :

1. Sebagai sarana bagi penulis untuk menambah pengetahuan tentang
perbandingan mazhab, sehingga makin menguatkan rasa toleransi
terhadap keragaman mazhab.

2. Sebagai bentuk sumbangan ilmiah bagi pengkaji studi-studi ke-Islaman

khususnya perbandingan mazhab dalam disiplin Ilmu Falak yang selama



ini masih terbatas, namun akhir-akhir ini mengalamai perkembangan
yang cukup pesat.

3. Secara akademis, penelitian ini digunakan untuk memenuhi persyaratan
dalam rangka menyelesaikan Program Sarjana Strata Satu (S1) dalam
bidang Hukum Islam Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

D. Telaah Pustaka

Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama menggunakan metode yang berbeda
untuk penentukan awal Ramadan. Perbedaan ini disebabkan perbedaan
pendekatan dalam memahami dalil-dalil yang menjadi dasar hukum awal
Ramadan.

Muhammadiyah punya buku pedoman penentuan awal bulan Qamariyyah
termasuk Ramadan yang dikeluarkan secara resmi oleh Pimpinan Pusat
Muhammadiyah yaitu Pedoman Hisab Muhammadiyah yang disusun oleh Tim
Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah.’ Selain itu banyak
buku dan tulisan tokoh-tokoh Muhammadiyah yang ahli dibidang hukum Islam

dan Falak di antaranya: “Hisab &Ru’yah Wacana untuk Membangun

* Tim Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Pedoman Hisab
Muhammadiyah (Yogyakarta: Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, 2009).



Kebersamaan di Tengah Perbedaan”oleh Susiknan Azhari, ¢ serta “Hari Raya dan
Problematika Hisab-Rukyat ’oleh Samsul Anwar. ’

Nahdlatul Ulama juga memiliki buku tentang pedoman penentuan awal
bulan Ramadan yang berjudul “Pedoman Ru’yah dan Hisab Nahdlatul Ulama”
yang diterbitkan oleh Lajnah Falakiyah Pengurus Besar Nahdlatul Ulama.® Juga
tulisan-tulisan tentang Ru’yatul Hilal diantaranya ditulis oleh Ghazali Masruri
yang berjudul “Tahap-Tahap Penentuan Awal Bulan Qamariyyah Prespektif
NU”’

Tulisan-tulisan yang telah ada yang membahas perbandingan metode
hisab dan ru’yah di antaranya. Pertama, “Figh Hisab Ru’yah di Indonesia Upaya
Penyatuan Mazhab Ru’yah dengan Mazhab Hisab® oleh Ahmad Izzudin tahun
2003. Dalam buku ini Izzudin menyimbolkan Muhammadiyah scbagai mazhab
hisab dan Nahdlatul Ulama sebagai mazhab ru’yah. Dia juga menawarkan solusi

penyatuan antara dua mazhab ini yaitu dengan mazhab baru yaitu mazhab

® Susiknan Azhari, Hisab & Rukyat Wacana untuk Membangun Kebersamaan di Tengah
Perbedaan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007).

" Syamsul Anwar, Hari Raya dan Problematika Hisab-Rukyat (Yogyakarta: Suara
Muhammadiyah, 2008).

® Lajnah Falakiyah PBNU, Pedoman Rukyat dan Hisab Nahdlatul Ulama (Jakarta: Lajnah
Falakiyah PBNU, 2006).

Ghazali  Masruri, “Penentuan Awal Bulan Qamariyah  Perspektif NU”
http://www.nu.or.id/page.php, akses 9 September 2010.


http://www.nu.or.id/page.php

imkanurru’yah kontemporer yaitu menentukan kriteria imkanurru’yah yang
berdasarkan peneitian ilmiah yang sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan.'®

Kedua, “Hisab Ru’yah di Kalangan NU Muhammadiyah Meredam Konflik
dalam Menetapkan Hilal’ oleh Abdul Salam Nawawi. Abdul Salam menawarkan
solusi untuk mengakhiri polemik ini adalah agar Nahdlatul Ulama mau sedikit
maju untuk menggunakan Aisab sebagai pengontrol ru’yah global, sedangkan
Muhammadiyah diharapkan mau mundur sedikit untuk memasukkan variabel
kelahiran Ailal sebagai pertimbangan penetapan awal Ramadan. "’

Selain buku ada beberapa skripsi mahasiswa UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta yang mengangkat topik ini di antaranya : “ Konsep Pemaduan Hisab
Ru’yah dalam Menentukan Awal Bulan Qamariyyah” (Study Atas Pandangan
Ormas Muhammadiyah dan NU) ditulis oleh Ali Romadhoni dari Jurusan
Akhwalu Alsyakhsiyyah tahun 2009, '* dan “Penggunaan Sistem Ru’yah dalam
Penentuan Awal Ramadan ”ditulis oleh Nur Khoironi dari Jurusan Parbandingan

Mazhab dan Hukum tahun 2007. >

% Ahmad Izzudin, Figh Hisab Rukyah di Indonesia, him. 156.

1 Abdul Salam Nawawi, Hisab Rukyah di Kalangan NU Muhammadiyah Meredam Konflik
dalam Menetapkan Hilal, cet. ke-1 (Surabaya: Diantama, 2004), him. 147.

2 Ali Romadhoni,” Konsep Pemaduan Hisab Ru’yah Dalam Menentukan Awal Bulan
Qamariyyah” (Study Atas Pandangan Ormas Muhammadiyah dan NU), Skripsi tidak diterbitkan,
Yogyakarta: Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, 2009.

B Nur Khoironi, “Penggunaan Sistem Ru’yah Dalam Penentuan Awal Ramadan, Skripsi
tidak diterbitkan, Yogyakarta: Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, 2007.



Sedangkan buku-buku yang mengupas tentang metode penetapan hukum
di antaranya Metode [jtihad Majelis Tarjih Muhammadiyah oleh Fathurrahman
Jamil. Buku ini membahas pendekatan-pendekatan yang dipakai oleh
Muhammadiyah untuk memahami dalil-dalil dalam menetapkan hukum serta
dinamika yang dialami Muhammadiyah kaitannya dengan jjtihad."* Adapun buku
yang berkaitan dengan metodologi istinbat hukum Nahdlatul Ulama yang
sekarang populer adalah karangan Ahmad Zahro yang berjudul Lajnah Bahtsul
Masaail 1926-1999, Tradisi Intelektual NU. Buku ini memaparkan bagaimana
Nahdlatul Ulama berusaha untuk berani berijtihad dan mekanisme ijtihad yang

. . AT )
digunakan oleh organisasi ini.

E. Kerangka Teoretik
Islam datang hadir untuk melepaskan umat manusia dari kekacauan dan
ketidakberadaban. Oleh karenanya kedatangan Islam melalui seorang Rasul
disertai dengan seperangkat aturan. Aturan-aturan tersebut terkumpul di dalam
kitab suci bernama Al-Qur’an yang merupakan kumpulan firman Allah swt. Setiap
persoalan umat Islam yang berkaitan dengan hukum agama harus dicarikan
rujukan atau jawabannya dari Al-Qur’an. Ketika sebuah persoalan tidak ditemukan

solusinya melalui Al-Qur’an karena memang tidak ada atau tidak secara jelas

Y Fathurranman Jamil, Metode ljtihad Majlis Tarjih Muhammadiyah (Jakarta: Logos
Publishing Hoouse, 1995).

> Ahmad Zahro, Lajnah Bahtsul Masaail 1926-1999, Tradisi Intelektual NU (Yogyakarta:
LKiS, 2004).



dikemukakan oleh Al-Qur’an maka selanjutnya digunakanlah Aadis. Sebagimana

tercermin dalam firman Allah swt. :
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Hadis merupakan ucapan perbuatan dan ketetapan Nabi saw. yang
berkaitan dengan hukum. Dalam hierarki sumber hukum Islam, Aadis merupakan
sumber hukum yang kedua setelah Al-Qur’an. Selain dua sumber utama dalam
tersebut masih ada banyak sumber hukum Islam yang lain seperti ijma’, giyas, al-
masalih al-mursalah, al-istihsan, az-zara’i, fatwa sahabat dan al-istishab dan lain-
lain, namun keberadaan sumber-sumber hukum ini masih diperdebatkan oleh

ulama.

Dalam upaya menginterprestasi dalil-dali Al-Qur’an dan hadis, serta
menemukan hukum yang tidak ditemukan di dalamnya ada mekanisme yang telah

disepakati yaitu Jjtihad Penetapan hukum melalui mekanisme jjtihad ini

didasarkan pada hadis Nabi saw. yaitu :
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1 An-Nisa (4) : 59
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Hukum-hukum yang dilahirkan melalui mekanisme Jjtihad ini dinamakan
figh. Para ulama (ulama usu/ figh) telah merumuskan metode menemukan hukum.
Setidaknya ada tiga metode untuk menemukan hukum yaitu : metode /afzi
(kebahasaan), metode ma nawi (ta’lili), dan metode jam 7 (kombinasi).

Metode /afzi terdiri dari beberapa kaidah yaitu : pertama, teori
pengambilan makna nas, terdiri dari ‘“barah an-nas atau makna yang tersurat
contoh : ahallallahu al-bai’a wa harrama ar-riba - jelas, isyarah an-nas contoh : wa
‘ala al-mauludi lahu rizquhunna wa kiswatuhunna bi al-ma’ruf - wajib, dilalah
an-nas contoh : fala taqul lahuma uffin - karena keji, iqtidaan-nas contoh :
hurrimat “alaikum ummahatukum wa banatukum - haram mengawini.

Kedua, pengertian balik (mafhum mukhalafah) contoh : ... kulu wasyrabu
hatta yatabayyana lakum al-khaitu al-abyadu min al-khaiti al-aswadi min al-fajri,
Mantugnya boleh makan hingga fajar, makna balik atau mafhum mukhalafah-nya
tidak boleh makan sesudah fajar.

Ketiga, kejelasan dalalah, tingkatannya terdiri dari, zahir (telah jelas)
dalam nas itu sendiri, tanpa pemahaman dari faktor luar. An-nas mengandung

makna lain dari susunan kata dan menerima takwil serta kembali kepada makna

" Muhammad bin Yazid abu ‘Abdill_ah, Sunan Ibnu M.;jab (Beirut: Dar Fikr, t.t.), IT: 10.
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yang langsung dipahami dari nas. A/-mufassar dapat ditafsirkan tanpa takwil. A/-
muhakkam telah jelas tidak menerima takwil.

Keempat, ketidakjelasan nas, terdiri dari al-khafi maknanya jelas tetapi
jika diterapkan menjadi samar, contoh : /a yaritsu al-gatil apakah termasuk
pembunuh tidak sengaja. A/-musykil, lafamya sendiri yang samar atau tidak jelas,
contoh : ... tsalatsata quru’ makna quru’. Al-mujmal lafamya tidak menunjukkan
makna, harus dirinci, contoh: shalat, puasa dan zakat. A/-mutasyabbih, lafaztidak
menunjukkan makna dan tidak ada petunjuk dari luar, contoh : a/if lam mim dan
yadullahi fauga aidihim.

Kelima musytarak artinya Jafaz yang memiliki banyak makna contoh :
quru’ berarti haid atau suci, yadun berarti tangan (antara hasta sampai ujung jari
telapak tangan dan lengan), kalalah berarti orang yang tidak punya anak dan
orang tua, orang yang ditinggal oleh anak dan orang tuanya, orang yang tidak
punya kerabat. Harus bersjtihad menentukan maknanya.

Keenam : ‘am artinya umum yang mencakup semua satuan-satuannya.
Macam-macamnya : /afaz kullun (semua), mufiad ma’rifah seperti az-zaniyatu
wa az-zani, jama’ ma’rifah seperti wa al-mutallagatu yatarabbasna, isim mausul
seperti wa allazina yarmuna al-muhsanatu, isim syarat seperti man gqatala
mu’minan khataan, isim nakirah seperti la junaha ‘alaikum.

Kaidah ketujuh : khas. Yaitu yang menunjukkan arti perseorangan.

Macamnya : Lafaz mutlag contoh dam (darah) dalam pengharamannya. Lafaz
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mugqayyad contoh dam masfuh (darah yang mengalir). 7Tahsis al-’am contoh : wa
as-sariqu wa as-sarigatu fa aqta’u aidiyahuma. .. ( ‘am) la gata’a fi agalli min rub’i
dinar (tahsis), Bentuk perintah dan larangan. Perintah dengan fi’/ al-amr contoh :
fa agta’u aidiyahuma, kulu wa asyrabu, falyasumhu. Larangan dengan £i’/ an-nahi
contoh : wa la tankihu al-musyrikati hatta yu’minna.

Metode Ma'nawi terbagi menjadi 7a’/ili yaitu menetapkan hukum dengan
illat (Qiyas) dan Istislahi yaitu menetapkan hukum dengan maslahah (ishtislah).
Qiyas dan Ishtislah sebagai metode istinbat dan sumber hukum (sumber dalam
menetapkan hukum). Mas/ahah terdiri tiga macam yaitu maslahah daruriyyah :
primer atau harus ada, maslahah hajjivah : kebutuhan sekunder, maslahah
tahsiniyyah : kebutuhan tersier.

Metode Jam’i (perpaduan) terdiri dari 7arjih yaitu menguatkan yang satu
dari dalil yang lain, Tansikh (naskh dan mansukh) yaitu pembatalan dalil yang
lama dengan dalil yang baru

Ada juga metode Kontemporer Hermeneutika Gadamer. Metode ini terdiri
tiga ranah yaitu teks, pengarang dan pembaca yang harus dipahami dalam
memahami sebuah teks. Sedangkan metode Fazlur Rahman adalah metode
Double Movement. Gerakan pertama, kembali kepada teks dan kondisi sosio-
historis yang meliputi teks. Gerakan kedua, melihat kondisi sosio-kultural

pembaca atau tempet teks itu akan diterapkan (Asbabun nuzul) meliputi mikro
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yaitu peristiwa khusus yang menyebabkan turunnya ayat Al-Qur’an dan makro
yaitu kondisi sosio-kultural-historis yang meliputi turunnya ayat

Syahrur memperkenalkan teori Limit (al-hadd), Al-hadd al-a’la (batas
maksimum) contoh : hukuman potong tangan bagi pencuri, Al-hadd al-adna
(batas minimum) contoh : pelarangan tentang muhrim yang meliputi : ibu, anak,
menantu, mertua dan lain-lain, A/-hadd al-a’la wa al-adna ma’an contoh : bagian
waris laki-laki dan perempuan, dengan dua dibanding satu.

Mahmoud Thaha mengunkapkan teori pembalikan naskh dari teori naskh
konvensional yaitu pembatalan dalil yang lama dengan dalil yang baru.
Sedangkan teori naskh Thaha adalah me-naskh ayat-ayat madaniyyah dengan
ayat-ayat makiyyah. Ayat Madaniyyah berupa ayat-ayat hukum yang bersifat
rinci, memuat petunjuk-petunjuk praktis (the first message of the Qur’an),
sedangkan ayat Makkiyyah berupa ayat-ayat yang bersifat universal, mengandung
ajaran damai, toleransi dan lain-lain (the second messsage of the Qur’an). '®

Dalam buku “Studi Perbandingan Mazhab” yang ditulis oleh Fuad Zein
dan kawan-kawan setidaknya ada delapan sebab yang mendorong lahirnya
keragaman (pandangan) hukum. Kedelapan sebab dimaksud adalah sebagai
berikut :

1. Perbedaan bacaan (giraar) Al-Quran.

B Sri Wahyuni, “Metode Istinbath Hukum”, http://sriwahyuni-
suka.blogspot.com/2010/03/metode-istinbath-hukum.html, akses 10 September 2010.


http://sriwahyuni-suka.blogspot.com/2010/03/metode-istinbath-hukum.html
http://sriwahyuni-suka.blogspot.com/2010/03/metode-istinbath-hukum.html
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Perbedaaan bacaan (giraat) Al-Quran menurut Ignas Golziher disebabkan
oleh beberapa hal. Pertama, karakteristik tulisan arab itu sendiri yang
bentuk dan tulisannya dapat menghadirkan suara dan pembacaan yang
berbeda, tergantung pada perbedaan tanda titik yang diletakkan di atas
bentuk huruf atau di bawahnya serta berapa jumlah titik tersebut. Kedua,
ukuran-ukuran suara vokal yang dihasilkan. Ketiga, perbedaan harakat-
harakat yang memicu perbedaan posisi 77ab dalam sebuah kalimat yang
menyebabkan lahirnya perbedaan makna dalam sebuah kalimat. '’

2. Perbedaan pengetahuan Hadis Nabi saw. (‘adam al-ith-thila’ ‘ala al-
hadis).
Meskipun para Sahabat hidup dan bergaul dengan Rasulullah,
pemahaman terhadap hadis antara satu Sahabat dengan Sahabat lainnya
terkadang berbeda. Hal ini disebabkan karena perbedaan pengetahuan dan
kemampuan intelektual yang dimilikinya.

3. Meragukan hadis Nabi saw. (asy-syakku fi tsubut al-hadis).
Efek dari perbedaan pengetahuan para Sahabat tentang hadis Nabi saw.
adalah terjadinya sikap yang meragukan terhadap hadis yang pernah
disabdakan oleh Nabi saw. Kenyataan ini mendorong Sahabat untuk
menyampaikan fatwa sesuai dengan keyakinannya padahal Aadis yang

berkaitan dengan isi fatwa tersebut secara khusus pernah disabdakan

9 Ignas Golziher, Mazhab Tafsir Dari Klasik Hingga Modern, alih bahasa M Alaika
Salamullah dkk, cet. ke-3 (Yogyakarta: eLSAS Press, 2006), him. 8.
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Nabi saw. kepada sahabat lainnya tetapi penyampai fatwa tidak meyakini
keabsahannya.

. Perbedaan dalam memahami dan menafsirkan nas (al-ikhtilaf fi fahm an-
nas wa tafsirihi).

Setiap manusia memiliki corak dan cara berfikir sendiri-sendiri, sehingga
misalnya ketika ada sepuluh manusia dihadapkan dengan sebuah
persoalan, besar kemungkinan ditemukan lebih dari satu cara pemecahan
yang dihasilkan. Begitu pula para ulama ketika dihadapkan pada sebuah
teks hukum yang sama, kemungkinan dapat berbeda cara baca dan
pemahamannya begitu pula produk hukum yang dihasilkan juga bisa
berbeda.

Sebab polisemi (al-isytirak fi al-laty);

Bahasa arab tidak berbeda dengan bahasa-bahasa lainnya di dunia.
Terkadang ditemukan sebuah kata yang memliki beberapa makna.
Manakala polisemi ini ditemukan pada nas hukum, maka akan berakibat
pada perbedaan simpulan hukum.

. Adanya pertentangan dalil (ta ‘arud al-adillah);

Terhadap peristiwa-peristiwa hukum yang bertema sama Nabi saw.
menyampaikan penjelasan dan tuntunan dengan isi yang tampak dibaca
berbeda oleh para ulama sejak era Sahabat. Pembacaan para ulama yang

demikian inilah dikemudian hari melahirkan pertentangan dalil.
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7. Tidak ditemukan nas ( ‘adam an-nas fi al-mas’alah);
Ketika Nabi saw. masih hidup, para Sahabat menjadikan beliau sebagai
sumber rujukan untuk kepastian hukum. Tatkala Nabi saw. telah wafat
terkadang para Sahabat berbeda pendapat tentang suatu nas yang sama.
Apalagi saat menjumpai persoalan yang baru dan tidak ada nasnya baik
dalam Al-Quran maupun Aadis.
8. Perbedaan dalam penggunaan metode penemuan hukum (a/-ikhtilaf fi al-
gawa’id al-usuliyyabh).
Banyaknya metode istinbat hukum menyebabkan perbedaan produk
hukum yang dihasilkan. 2
Sementara Syeikh Mahmud Syalthout mengatakan, bahwa penyebab
terjadinya perbedaan pendapat hukum di kalangan ulama adalah : Pertama, karena
keragaman pengertian /afaz yang termuat dalam nas. Kedua, riwayat hadis yang
sampai kepada beberapa ulama tidak diterima oleh ulama-ulama yang lain.
Ketiga, Pertentangan dalil serta kaidah yang digunakan oleh para ulama.
Keempat, adanya ta’arud dan tarjih. Kelima, penggunaan Qiyas, Keenam,
penggunaan beberapa metode istinbat hukum yang masih diperselisihkan seperti
istihsan, maslahah mursalah, qaul sahabi dan lain-lain.
Sejalan dengan apa yang dipaparkan oleh Syeikh Mahmud Syaltut, Wahbah

az-Zuhaily berpendapat bahwa timbulnya keragaman pendapat dalam hukum

% Fyad Zein dkk., Studi Perbandingan Mazhab (Yogyakarta: Pokja Akademik UIN Sunan
Kalijaga, 2006), him. 13.
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Islam disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, ikhtilaf ma’ani al-lafz al-
‘arabiyyah. Kedua, ikhtilaf ar-riwayat. Ketiga, ikhtilaf al-masadir. Keempat,
ikhtilaf al-gawa’id al-usuliyyah. Kelima, al-ijtihad bi al- giyas. Keenam, at-
ta’arud wa at-tarjih baina al- adillah.

Ahmad Zahro memaparkan keragaman pemikiran ulama dalam lapangan
figh karena adanya perbedaan pendapat yang disebabkan oleh hal-hal berikit :

1. Pemahaman nas. Ada beberapa nas yang nampak kontradiktif (za’arud an-
nusus) yang membawa perbedaan pemahaman para mujtahid.

2. Pengertian /afaz. Dalam bahasa arab ada /afaz yang bermakna ganda
(musytarak), ada yang bermakna tidak sebenarnya (imajaz), ada pula yang
bermakna sebenarnya (4aqigi) dan lain-lain.

3. Kaidah wusul al-figh. Dalam ilmu usul al-figh ada pembahasan tentang kalimat
perintah (sigat al-amr), apakah ia merupakan bentuk perintah wajib, sunnah
atau mubah dan sebagainya.

4. Status hadis. Hadis bagi seorang ulama dianggap kuat, namun menurut ulama
lain lemah. Ada juga hadis yang telah diterima oleh seorang ulama,
sementara ulama lainnya belum menerima Aadis itu.

5. Ketentuan hukum nas, ada yang bersifat ibadah murni (fa’abbudi), ada pula
yang dapat dinalar (ta’aqquli).

6. Qiyas. Syarat dan penentuan ‘i//lah mas’alah yang diperselisihkan.
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7. Dalil-dalil yang diperselisihkan oleh para mujtahid. Ada ulama yang mau
menggunakan al-istihsan, al-istishab, al-‘urf dan lain-lain, namun ada juga
yang menolaknya.

8. Perbedaan gira’ah (bacaan Al-Qur’an)

9. Tidak terdapat nasyang jelas. *'

F. Metode Penelitian
Metode merupakan prosedur yang dipakai dalam melakukan penelitian.
Jadi keberadaan metode merupakan sesuatu yang mutlak dalam melakukan
penelitian. Adapun metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk kategori penelitian kepustakaan (/ibrary
research).” Yang dimaksud dengan penelitian kepustakaan adalah
penelitian yang mendasarkan pada analisa sumber-sumber yang berupa :
keputusan-keputusan, buku, makalah, artikel, tulisan, jurnal dan bahan-

bahan pustaka lainnya.

21 Ahmad Zahro, Lajnah Bahtsul Masaail 1926-1999, him. 82.

2 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid 1, cet. ke-19 (Yogyakarta: Andi Offset 1995),
him. 3.
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2. Sifat Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan tergolong penelitian yang bersifat
deskriptif-analitis-komparatif artinya menggambarkan tema kajian secara
proporsional kemudian melakukan interpretasi, selanjutnya dianalisis dan
yang terakhir dibandingkan. **

Pendekatan Penelitian

Dalam melakukan penelitian, penulis menggunakan pendekatan usu/ figh,
yaitu metode untuk mengukur derajat kebenaran penemuan atau
penciptaan hukum agar tidak salah serta bagaimana prosedur menemukan
atau merumuskan hukum detail dalam figh. Usul al-figh terbentuk dari
hasil kajian menurut pengertian dan logika kebahasaan yang bersumber
dari Al-Qur’an dan sunnah serta dari kajian magasid asy-syari’ah. Usul
al-figh mengandung dua unsur pokok yaitu dari segi pengertian dan
logika kebahasaan serta dari segi maqasid asy-syari’ah. Dua unsur
tersebut merupakan aspek penting untuk mengukur atau menilai hasil
fjtihad dan sekaligus sebagai metode untuk melakukan jj¢ihad, **

Tehnik Pengumpulan Data

Penelitian ini adalah penelitian pustaka, maka data-data yang dicari

bersumber dari kepustakaan baik yang primer maupun sekunder. Sumber

him. 26.

% Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 1999),

2 M. Ali Haidar, Nahdlatul Ulama dan Islam di Indonesia Pendekatan Fikih dalam Politik,

cet. ke-2 (Jakarta: PT Gramedia, 1998), him. 8.
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primer yang digunakan adalah dalil-dalil dari Al-Quran dan hadis yang

berkaitan dengan dengan penetuan awal Ramadan. Sedangkan data

sekunder seperti keputusan-keputusan Pimpinan Pusat Muhammadiyah

dan Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, buku, kitab, keputusan dan lain-

lain yang berkaitan dengan metode istinbat hukum dan penentuan awal

Ramadan yang menjadi pegangan Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama.

Adapun pengumpulan data dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu :

a. Tahap akumulasi yaitu mengumpulkan data-data yang berkaitan
dengan tema.

b. Tahap seleksi yaitu menyeleksi data-data yang telah terkumpul, mana
yang benar-benar terkait dan mana yang tidak.

c. Tahap integrasi yaitu memadukan data-data yang telah diseleksi.

. Analisis Data

Analisis data adalah sebuah cara yang dipakai untuk menganalisa,

mempelajari serta mengolah data-data yang berkaitan dengan dasar-dasar

penentuan awal Ramadan bagi Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama.

Adapun metode analisis yang akan digunakan adalah metode deduktif,

interpretatif, induktif dan komparatif.

a. Metode deduktif yaitu suatu yang digunakan untuk menilai sebuah
permasalahan yang berangkat dari pengetahuan yang bersifat umum

untuk ditarik kesimpulan pada pengetahuan yang bersifat khusus.
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b. Metode interpretatif digunakan untuk menafsirkan dalil-dalil yang
menjadi pijakan Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama dalam
menentukan awal Ramadan.

c. Metode induktif digunakan untuk mengungkap fakta-fakta konkret
yang berifat khusus untuk ditarik kesimpulan secara umum.

d. Sedangkan metode komparatif penulis gunakan untu membandingkan
pemahaman Muhamadiyah dan Nahdlatul Ulama terhadap dalil-dalil

yang berkaitan dengan penentuan awal Ramadan.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan yang penulis gunakan dalam skripssi ini adalah
sebagai berikut : Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang mencangkup
aspek-aspek utama dalam penelitian, meliputi : latar belakang masalah, pokok
masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, dalam bab dua ini akan dibahas tinjauan umum penentuan awal
Ramadan yang meliputi pengertian, dasar hukum dan metode penentuan awal
Ramadan.

Bab ketiga, merupakan deskripsi tentang profil Muhammadiyah dan

Nahdlatul Ulama beserta lembaga istinbat hukum keduanya yaitu Majelis Tarjih
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dan Lajnah Bahtsul Masaail serta metode istinbat hukum dan pandangannya
terhadap dasar hukum penentuan awal Ramadan.

Bab keempat, menjelaskan analisis dengan membandingkan pandangan
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama terhadap dasar hukum penentuan awal
Ramadan dan metode 7stinbat hukumnya.

Bab keenam, adalah penutup yang berisi kesimpulan dari isi skripsi.



BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Dari penelaahan yang dilakukan penyusun terhadap pandangan
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama tentang dasar hukum penentuan awal
Ramadan dapat disimpulkan sebagai berikut :

Melihat keputusan-keputusan yang dikeluarkan oleh Muhammadiyah
ataupun Nahdlatul Ulama tentang penentuan awal Ramadan menggunakan dasar-

dasar hukum yang sama. Diantaranya adalah :
)5 Sle e (6 1 ladlh o gl 5135 ) s gm0 i) 13
2O Gl sae | LS8 oSle e (8 4y ) g pladl Ay )l ) ga aa
Dari dalil-dalil tersebut Muhammadiyah berpendapat bahwa awal
Ramadan pada awalnya dapat ditentukan dengan tiga cara yaitu : ru’yah,
istikmal dan hisab (keputusan Majelis Tarjih 1972 dan 1998). Namun dari tiga
cara tersebut Muhammadiyah lebih mengutamakan cara hisab dengan

mengartikan fagdurulah dengan arti hisablah, merujuk dalil Al-Qur’an yaitu

surat Yunus ayat 5 dan pendapat Mutarrif yang diungkapkan oleh Ibnu Rusyd.

! Abi ‘Abdillah ibn Ismail al-Bukhari, Matan al-Bukhari (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), 11: 675.

> Imam Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim bi Syarhi an-Nawawi (Beirut:

Dar al-Fikr, 1972 M/1392 H), VII:190. Hadis riwayat Muslim dari Abu Bakar ibn Abi Syaibah dari
Abu Usamah dari Ubaidillah dari Nafi’ dari Abdullah ibn Umar dari Nabi saw.

100



101

Bahkan sejak melihat  keputusan Majelis Tarjih tahun 2003 dan 2007,
Muhammadiyah telah meninggalkan ru’yah.

Sementara Nahdlatul Ulama berpendapat bahwa penetapan awal
Ramadan wajib didasarkan atas ru’yatul hilal bil fi’li atau istikmal. Sedangkan
kedudukan /Aisab hanyalah sebagai pembantu dalam melakukan rukyat.
Fagdurulah tidak bisa diartikan Aisablah, namun diartikan sempurnakanlah.
Penggunaan cara ini didasarkan pada hAadis-hadis Nabi saw., dan penjelasan
ulama-ulama salaf pada kitab-kitab yang mu’tabar.

Muhammadiyah berpandangan bahwa dalil-dalil tentang penentuan awal
Ramadan adalah bersifat ra’agquli sehingga dapat dirasionalisasikan, sedangkan
menurut Nahdlatul Ulama bersifat ta’abbudi sehingga tidak dapat
dirasionalisasikan.

Muhammadiyah memperkuat pendapatnya dengan dengan melakukan
penafsiran secara langsung terhadap ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis. Hal ini
sesuai dengan semangat Muhammadiyah sebagai organisasi pembaharu yang
anti faglid Sementara dalam memahami dalil-dalil yang bersumber dari Al-
Qur’an maupun Aadis Nahdlatul Ulama tetap istigamah dan tawadu’ mengikuti
pendapat-pendapat para ulama yang tertulis dalam kutub al-mu’tabarah. Metode
seperti ini sesuai dengan tipe Nahdlatul Ulama sebagai organisasi yang

senantiasa menghormati dan mentaati pendapat para ulama terdahulu.
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Meski Muhammadiyah memproklamirkan diri tidak bermazhab, toh
dalam praktiknya Muhammadiyah tidak dapat melepaskan diri dari pemikiran
mazhab, meskipun hanya pada tingkat metode atau yang akrab disebut mazhab
manhaji. Begitupula Nahdlatul Ulama meski mengakui Al-Qur’an dan Sunnah
merupakan sumber utama hukum Islam, namun dalam prakteknya, istinbat al-
ahkam di kalangan Nahdlatul Ulama tidak lantas dipahami sebagai “mengambil
hukum secara langsung dari kedua sumber primer di atas, tetapi penggalian
hukum dengan men-tarbigkan (menerapkan) nas al-fugaha -terutama di
lingkungan mazhab Syafi’i- secara dinamis, dalam konteks permasalahan
hukumnya.” Dengan pengertian 7 istinbat ini, wajar bila keputusan-keputusan
hukum Nahdlatul Ulama tidak merujuk langsung pada kedua sumber utama tadi,
tapi merujuk pada kutub al-figh al-mu’tabarah (kitab figih yang diakui
Nahdlatul Ulama). Sedangkan wusul al-figh dan gawa’id al-fighiyyah diposisikan
sebagai penguat keputusan hukum yang diambil.

Dilihat dari Keputusan-keputusan tentang penentuan awal Ramadan
semakin kesini nampaknya Muhammadiyah semakin jauh meninggalkan ru’yah,
sementara meskipun menggunakan ru’yah semakin kesini Nahdlatul Ulama

semakin membutuhkan hisab sebagai pendukung ru’yah yang akurat.
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B. Saran

Penentuan awal Ramadan merupakan hal yang sangat penting dan urgen.
Momen ini sangat dinanti oleh jutaan umat Muslim. Apa jadinya ketika
datangnya momen ini selalu dibarengi dengan polemik yang tiada henti. Untuk
itu diperlukan sifat yang arif bagi para pengggede Muhammadiyah dan
Nahdlatul Ulama untuk mau duduk bersama dan mengkaji dali-dalil tentang
penentuan awal Ramadan ini. Dalil dan pendapat yang lebih kuat dan benar
yang dihasilkan memalui forum ini itulah yang dipakai. Atau kalau tidak ada
titik temu maka harus ada upaya yang harus dilaksanakan oleh Muhammadiyah
dan Nahdlatul Ulama untuk mendewasakan berfikir umatnya masing-masing
agar bisa menghargai dan menghormati perbedaan.

Tak kalah pentingnya peran pemerintah untuk menyediakan ruang dialog
antara Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama. Dialog yang dimaksud adalah
dialog dua arah sehingga menjadi sebuah dialog yang produktif, bukan dialog
searah yang selama ini sering dilakukan.

Formula imkanur ru’yah yang selama ini dilontarkan oleh pemerintah
sebagai jalan tengah antara ru’yah dan hisab, nampaknya perlu dikaji lebih
mendalam dan diperkuat dengan payung hukum. Sehingga dapat diterima oleh

semua pihak termasuk Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama.
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